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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada 5 area dalam Kampung Sangiang 

Santen dan 7 area dalam Kampung Cicukang selama tiga periode waktu (pukul 08.00-

17.00), terlihat bahwa elemen-elemen fixed, semi-fixed, dan non-fixed yang ada didalam 

setting, menjadi sarana yang digunakan untuk melakukan beragam aktivitas. 

 

6.1.1. Kampung Sangiang Santen 

Pada pagi hari, setting yang didalamnya terdapat pedagang kakilima (pedagang 

sayur maupun makanan) dan elemen hasil peninggian bidang dasar (pedestal dan bangku 

beton), menjadi setting yang paling ramai digunakan oleh warga dari kelompok usia 

dewasa dan remaja. Pedagang kakilima menjadi elemen non-fixed yang memicu 

terciptanya simpul aktivitas, yang didalamnya mewadahi aktivitas ekonomi. Sedangkan 

pedestal dan bangku beton, menjadi sarana tempat duduk yang memungkinkan sesama 

pengguna ruang untuk melakukan interaksi sosial. 

Pada siang hari, elemen fixed berupa warung dan tempat makan yang dilengkapi 

dengan teritis, menjadi setting yang paling banyak digunakan oleh warga dari kelompok 

usia dewasa dan remaja. Setting jenis ini menjadi tempat berlangsungnya aktivitas ekonomi 

yang berseling dengan kegiatan berbincang. Pada sisi lain, setting berupa ruang terbuka 

(misalnya lapangan dan ruang jalan), menjadi setting yang paling banyak digunakan oleh 

warga anak-anak untuk menunjang aktivitas yang bersifat dinamis, seperti kegiatan 

bermain bola, sepatu roda, dan bersepeda. 

Pada sore hari, elemen fixed berupa bengkel motor menjadi generator pemicu 

terbentuknya simpul aktivitas bagi warga dari kelompok usia remaja. Motor-motor yang 

diparkir dijalan, difungsikan untuk memfasilitasi kegiatan bercengkrama. Pada sisi lain, 

setting yang didalamnya terdapat elemen non-fixed berupa pedagang baso serta dilengkapi 

dengan tempat duduk, baik berupa elemen fixed (misalnya dinding dengan tinggi 60cm dan 

pedestal) maupun elemen semi-fixed (misalnya motor yang diparkir), menjadi setting yang 

paling banyak digunakan oleh warga dari kelompok usia dewasa, remaja, dan anak-anak 

untuk melakukan aktivitas komunal yang bersifat statis, seperti kegiatan makan baso 

sembari berbincang. 
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6.1.2. Kampung Cicukang 

Pada pagi hari, setting yang didalamnya terdapat fungsi ekonomi (misalnya warung, 

pedagang sayur, maupun tempat makan), merupakan setting yang paling ramai digunakan 

oleh warga dari kelompok usia dewasa. Perkumpulan warga didalam setting ini, akan 

membentuk simpul aktivitas ekonomi. Keberadaan tempat duduk (misalnya pedestal, 

bangku beton, maupun bangku kayu) yang ada didalam setting, menjadi sarana yang 

menghasilkan peluang bagi terciptanya kontak sosial antar individu pengguna ruang. 

Pada siang hari, warung yang dilengkapi dengan atap peneduh dan tempat duduk, 

menjadi setting yang paling banyak digunakan oleh warga dari kelompok usia dewasa 

sebagai area berjualan sekaligus beristirahat. Sedangkan, ruang jalan yang tidak dilengkapi 

dengan elemen peneduh maupun tempat duduk, menjadi setting yang paling banyak 

digunakan oleh warga anak-anak untuk melakukan kegiatan bermain bola dan bersepeda, 

karena kegiatan tersebut membutuhkan ruang gerak yang luas. 

Pada sore hari, setting yang didalamnya terdapat elemen peneduh dan tempat duduk, 

menjadi preferensi bagi warga dari kelompok usia remaja untuk melakukan aktivitas yang 

bersifat statis, seperti kegiatan beristirahat, bermain catur, maupun berbincang. Sedangkan 

setting yang didalamnya terdapat warung yang dilengkapi dengan elemen peneduh dan 

tempat duduk, menjadi setting yang banyak digunakan warga dari kelompok usia dewasa 

untuk melakukan aktivitas ekonomi dan berbincang. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, fasilitas umum dan sosial serta fungsi 

ekonomi (warung dan tempat makan) yang dilengkapi dengan elemen peneduh dan sarana 

tempat duduk, baik yang fixed (seperti pedestal dan bangku beton) maupun semi-fixed 

(seperti kursi kayu dan motor), menjadi tempat terbentuknya simpul aktivitas bagi warga 

dari kelompok usia dewasa dan remaja. Aktivitas yang berlangsung cenderung kompleks 

dan bersifat statis, seperti kegiatan berjualan sambil berbincang. Sedangkan ruang jalan 

yang terbuka digunakan sebagai tempat melakukan kegiatan bermain bagi anak-anak, 

karena kegiatan bermain merupakan aktivitas yang bersifat dinamis, sehingga 

membutuhkan ruang yang luas guna menunjang pergerakan yang dilakukan. 

Pada sisi lain, setting yang didalamnya hanya terdiri dari elemen peneduh, sebagai 

contoh warung yang dilengkapi dengan teritis maupun terpal, cenderung digunakan untuk 

mewadahi kegiatan yang sederhana, seperti berjualan makanan maupun jajan. Aktivitas 
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yang ada pun dilakukan dengan berdiri, sehingga akan sangat mempengaruhi kenyamanan 

pengguna ruang. 

Rancangan dan material penutup atap pun, menjadi faktor yang mempengaruhi 

pencahayaan pada suatu setting. Karena pencahayaan yang ada, akan mempengaruhi jenis 

aktivitas yang dilakukan. Setting yang terang cenderung digunakan untuk mewadahi 

aktivitas yang membutuhkan visual yang baik, seperti kegiatan mengelas besi dan 

berjualan. Sedangkan setting yang gelap, dapat digunakan untuk melakukan aktivitas yang 

tidak terlalu membutuhkan visual yang baik, seperti kegiatan berbincang dan beristirahat. 

 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dikatakan bahwa 

fasilitas sosial, fasilitas umum, serta fungsi ekonomi, secara tidak langsung mempengaruhi 

terbentuknya simpul aktivitas. Oleh karena itu, perlu adanya treatment (perlakuan) 

terhadap setting tersebut, agar mampu memfasilitasi aktivitas yang ada. 

Elemen peneduh merupakan faktor yang penting dalam suatu setting, agar dapat 

digunakan sepanjang hari. Namun penerapan elemen peneduh didalam setting harus 

mempertimbangkan jenis maupun material yang digunakan, agar ruang yang ternaungi 

memiliki pencahayaan yang baik. Material penutup atap yang digunakan sebaiknya 

memiliki warna yang gelap, namun tetap mampu mentransmisikan cahaya. Hal ini 

bertujuan agar suhu udara dari ruang yang dinaungi tidak panas, namun tetap memiliki 

pencahayaan yang baik. Sehingga ruang tersebut mampu mewadahi beragam aktivitas yang 

dilakukan didalamnya. 

Elemen-elemen peneduh tersebut pun, lebih baik dilengkapi dengan tempat duduk 

baik berupa street furniture seperti bangku, maupun elemen hasil peninggian bidang dasar 

seperti pedestal dan bangku beton. Karena keberadaan elemen tersebut didalam setting, 

mampu meningkatkan tingkat kenyamanan pengguna.
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